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Bab I

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan Jawa yang tidak bisa lepas dari pengaruh Hindu-Budha,
Cina, Arab/Islam dan Barat telah menjadikan Jawa sebagai tempat persilangan
budaya antaretnik secara intens. Dalam hal seperti itu, studi tentang Jawa yang
dikontraskan dengan Islam, tetap mempesona dengan berbagai corak budayanya.
Bahkan, Jawa telah menggerakkan ketertarikan ilmuwan Barat untuk terus
menggali dan mencari.

Di antara beberapa pemikir Barat ituvadaAlah Clifford Geertz dan Mark R
Woodward. Dua Antropolog irﬁ meneliti tentang budaya Jawa yang telah
dimasuki unsur Islam. Dalam tataran taktis, hal seperti ini dapat disimpulkan
sebagai “Agama Jawa”. Hanya saja, dalam pandangan mapan, Islam dan Jawa
adalah dua entitas yang dirancang terpisah, berbeda, berlawanan, dan tidak
mungkin bersenyawa. Islam dikontraskan_dengan_Jawa vang dipandang secara
romantis, arkaik dan penuh pesona,.1

Penelitian Clifford Geertz dilakukan tahun 1950-an. Setelah melakukan
penelitian serius di Pare (wilayah ini masuk Kabupaten Kediri, sebuah Kabupaten
di Jawa Timur yang dekat dengan Blitar) yang disamarkan dengan istilah

Mojokuto, Clifford Geertz membuat tiga kategori aliran dalam masyarakat Jawa,

U Hairus Salim HS, “Konstruksi Islam Jawa dan Suara yang Lain”, dalam Mark R
Woodward, [slam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, terj. Hairus Salim HS,
(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. VI



yaitu abangan,2 santri’ dan priyayi.* Dalam konteks tertentu, Clifford Geertz juga
menelusuri lebih khusus asal-muasal keraton Jawa dan agama rakyat dengan
berbagai prototipe Indi anya.5

Dalam melihat agama orang Jawa yang menghasilkan tiga kategori itu
dan banyak menimbulkan kontroversi, Clifford Geertz menggunakan pendekatan
agama scbagai suatu sistem kebudayaan.6 Kebudayaan tidak didefinisikannya
sebagai suatu pola kelakuan, yaitu biasanya terdiri atas serangkaian aturan-aturan,
resep-resep dan petunjuk-petunjuk yang digunakan manusia untuk mengatur
tingkah lakunya. Lebih dari itu, kebudayaan dilihat oleh Clifford Geertz sebagai
pengorganisasian dari pengertian-pengertian yang tersimpul dalam simbol-simbol
yang berkaitan dengan eksistensi manusia.”

Kategori abangan oleh Clifford Geertz dilihat [ebih menekankan
pentingnya animistik; santri dilihat lebih menekankan pada aspek-aspek Islam;
dan privayi dilihat lebih menckankarn aspek Hindu. Perwujudan citra masing-

masing struktur sosial di tiga kategort itu adalah: ritual yang berkaitan dengan

2 Menurut Geertz, pola keagamaan abangan ini terdini atas pesta keupacaraan yang
discbut slametan, kepercayaan yang kompleks dan rumit terhadap makhluk halus, dan seluruh
rangkaian teori dan praktek pengobatan, sihir dan magi. Lihat dalam Clifford Geertz, Abangan,
Santri, Privayi dalam Masyarakat Jawa, t€i). Aswab Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), him.
6. Damardjati Supadjar, “Kata Pengantar”, dalam Mark R Woodward, Islam Jawa, him. 2.

3 Menurut Geertz, santri adalah orang yang melaksanakan peribadatan Islam secara
cermat dan teratur (sembahyang, puasa, haji, dst.). Lihat 1bid., him. 7.

* Asal mula priyayi hanya dikontekkan bagi kalangan aristokrasi turun-temurun yang oleh
Belanda dicomot dengan mudah dari raja-raja pribumi yang ditaklukkan dan kemudian diangkat
menjadi pejabat sipil yang digaji. Elit pegawai ini, yang ujung akarnya berasal dari keraton Hindu
Jawa sebelum masa kolonial, memelihara dan mengembangkan etika keraton yang sangat halus,
kesenian yang sangat kompleks dalam tarian, sandiwara, musik dan sastra dalam mistisisme
Hindu-Budha. Lihat Ibid., him. 7-8.

5 Lihat, Hairus Salim HS, “Konstruksi Islam Jawa dan Suara yang Lain”, dalam Mark R
Woodward, Islam Jawa, him. v.

S Lihat, Parsudi Suparlan, “Kata Pengantar”, dalam Clifford Geertz, Abangan, Saniri,
Priyayi, him. x.

7 Ibid., hlm. x.
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usaha-usaha untuk menghalau makhluk halus jahat yang dianggap sebagai
penyebab darl ketidakteraturan dan kesengsaraan dalam masyarakat, agar
ekuilibrium dalam masyarakat dapat dicapal kembali (varian abangan),
penckanan pada tindakan-tindakan keagamaan sebagaimana digariskan dalam
Jslam (varian sanfri), dan suatu kompleks keagamaan yang menekankan pada
pentingnya hakekat alus sebagai lawan dari kasar (kasar dianggap sebagal cirl
utama kaum abangan), yang perwujudannya tampak dalam berbagai sistem sosial
yang berkaitan dengan etika, tari-tarian, berbagai bentuk kesenian, bahasa dan
pakaian (varian priyayi).8

Berbeda dengan Clifford Geertz yang meneliti masyarakat Jawa di
Mojokuto (Pare, Kediri di Jatim), penelitian etnografis Mark R Woodward
memilih Yogyakarta sebagai ladang ilmiahnya. Yogyakarta dianggapnya sebagai
pusat kebudayaan dalam masyarakat Jawa/ Yogyakarta dianggap mampu
mengkolaborasikan antara budaya lokal dan budaya yang bersifat Islam.
Fenomena seperti Ini mampu membawa masyarakat Jawa pada tingkat
kebudayaan yang berbeda dari kebanyakan masyarakat Jawa lainnya.

Merujuk pada Clifford Geertz soal perilakukeagamaan masyarakat Jawa
yang terstruktur dalam tiga varian besar abangan, santri dan’ priyayi, Mark R
Woodward sepakat dengan struktur tersebut. Akan tetapi, Mark R Woodward
mempunyai pemaknaan tersendiri tentang Islam Jawa, khususnya dalam varian
abangan. Menurut Mark R Woodward analisis Clifford Geertz tanpa disertai

dengan kajian yang cermat terhadap tradisi tekstual Islam, khususnya Hadits.




Selain itu, Geertz dipandang menafikan bahwa tujuan keagamaan slametan justru
didasarkan pada penafsiran lokal ferhadap teori kesatuan mistik sufi, dan bentuk-
bentuk kegiatan ritual yang dilaksanakan berdasarkan praktek-praktek yang
dikaitkan dengan Hadits dan Nabi Muhammad.”

Pada level ini, Mark R Woodward melihat abangan sebagai sub-varian
yang juga melaksanakan syariat Islam. Hanya saja, cara pandang kaum abangan
berbeda dalam memaknainya: slametan dan ritual-ritual lainnya dianggap sebagai
bentuk perwujudan mereka dalam melaksanakan syariat Islam. Memang diakui
oleh Mark R Woodward bahwa kaum abangan lebih mengartikulasikan nilai-
nilai budaya Jawa yang bersifat esoterik (dan dalam batas-batas tertentu
animistik), tetapi itu tidak bisa dijadikan alasan untuk melihat varian ini sebagai
“kaum yang enggan menjalankan syariat Islam”.

Dengan kata lain, Geertz iclah memposisikan abangan sebagal orang
yang percaya akan adanya roh-roh animistik dan sebagai para penganut.“agama
Jawa” (daripada sebagai Muslim, meski dengan penafSsiran lain misalnya). Dengan
kata fain, kaum abangan dilibat sebagai orang Islam yang percaya kepada Tuhan,
tetapi merasa tidak perfu_untuk memikirkan aspek-aspek agama "yang telah
terperinci. Kaum abangan sangat mengutamakan upacara-upacara adat. Dari sini,
karenanya, seorang Jawa yang baik diharapkan dalam tingkah lakunya akan
berpegang pada ketentuan-ketentuan adat Jawa. 10

Pemaknaan yang demikian memang tampak berbeda dengan Mark R

Woodward. Sebagaimana disebutkan di atas, Mark R Woodward memaknai

9 Mark R Woodward, Islam Jawa, him. 77.
1 arsja W. Bachtiar, sebuah komentar dalam Clifford Geertz 4Abangan. Saniri, Priyayi,
(Pustaka Jaya: Jakarta, 1981), him. 540.




abangan dalam masyarakat Jawa secara berbeda. Misalnya, lagi-lagi soal
slametan yang menjadi tradisi kaum abangan dilihatnya merupakan salah satu
wujud pemaknaan syariat Islam. Bagi Mark R Woodward, slametan merupakan
sajah satu jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuban yang juga disandarkan
kepada Islam. Di sini jelas berbeda dengan Clifford Geertz.

Clifford Geertz mewakili satu pandangan tersendiri soal Islam Jawa
yang dianggapnya lebih didasarkan pada Kkonteks-konteks animisme, tradisi Hindu
dan adat Jawa Kuno. Sebuah cara pandang yang menempatkan “Islam Jawa” vis a
vis Islam. Satu hal lain, Mark R Woodward memandang Islam Jawa adalah juga
Islam dengan penafsiran mercka secara lain dari Islam yang lain. Mengikuti jalan
pikiran Mark R Woodward, Islam Jawa berbeda dengan Islam lainnya (bahkan
dengan santri), seperti di Timur Tengah sebagal tempat lahir dan berkembangnya
[slam. Secara empirik, sama seperti adanya Islam Sasak dan Islam-Islam lain.
Mereka ini juga discbut Islam.

Dari sini, menarik untuk dikaji pandangan Clifford Geertz dan Mark R
Woodward tentang keberagamaan di, Jawa yang menjadi rujukan dikalangan
intelektual yang sedang atau ingin mengkaji tentang Islam di Jawa. Geertz yang
melihat keberagamaan orang Jawa berkait dengan ketaatan dan ketidaktaatan
dalam beragama, sementara Woodward melihat itu sebagai jenis tafsir dari Islam
oleh masyarakat Jawa. Darl kedua pandangan ini, akan lebih menarik untuk
dikomparasikan sehingga akan ditemukan persamaan, perbedaan serta kelemahan

keduanya.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Rumusan masalah atau pokok masalah yang dikaji skripsi ini berkaitan
dengan soal:
1. Bagaimana pandangan Clifford Geertz dan Mark R Woodward tentang
keberagamaan Orang Jawa?

Bagaimana persamaan, perbedaan dan kelemahan-kekurangan dalam

[\

pandangan keduanya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penulisan skripsi ni
mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pandangan Ch'fford Geertz dan Mark R Woodward
tentang keberagamaan Orang J awa’

2. Untuk mengetahul persamaar, perbedaan dan kelemahan-kekurangan
dalam pandangan keduanya?.

Adapun kegunaan  penelitian skripsi” ini’ ‘adalah " untuk menambah
pengetahuan tentang Islam yang berkembang di Jawa berdasarkan penelitian para
peneliti Barat. Dalam konteks ini, skripsi ini mengambil dua pengkaji Barat soal
Islam Jawa, yaitu Clifford Geertz dan Mark R Woodward. Kegunaan yang
demikian dapat dikatakan: melihat kelemahan-kelemahan pandangan orang Barat
itu, kelebihannya dan bagaimana prospek mengembangkan Islam Jawa bagi orang
Jawa; juga untuk menambah literaur di perpustakaan yang berkaitan dengan studi

Jawa, Islam dan kejawen.



D. Tinjauan Pustaka

Literatur-literatur tentang Islam Jawa telah memenuhi perpustakaan-
perpustakaan dan telah dijadikan referensi oleh kalangan intelektual yang
mempunyai perhatian khusus akan keberadaan Jawa. Literatur yang paling
monumental adalah dua buku yang dijadikan sumber primer di skripsi ini, yaitu:
Abangan, Santri, dan Priyay! dalam Masyarakat Jawa karya Clifford Geertz; dan
Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan karya Mark R Woodward.

Sejauh ini penulis belum menemukan studi yang membahas secara
spesifik tentang karya Clifford Geertz dan Mark R Woodward secara komparasi.
Memang ada beberapa buku yang menulis tentang Clifford Geertz dan
Woodward, tetapi keduanya terpisah-pisah, sehingga susah untuk dikomparasikan.

- Di antara buku jenis itu-adalah buku Santri dan Abangan di Jawa karya
7aini Muchtarom. Buku ini secara eksplisit membahas tentang pengertian santri
dan abangan dalam dua segi pokok, yaitu: pertama sebagai golongan sosial-
religius dan kedua sebagai kekuatan sosial politik. Buku ini juga menegaskan
proses vang dilewati oleh perjuangan “sanfri ' 'dan-‘abangan menghadapi
perselisihan antara beberapa ideologi politik berbeda yang hasiinya menjadikan
perjuangan tersebut sebagai salah satu faktor yang menentukan dalam politik di
Indonesia.!! Buku ini menggambarkan kedudukan santri dan abangan
berdasarkan apa yang dikonstruksi oleh Clifford Geertz.

Buku yang lain adalah Islam Jawa: Keluar dari Kemelut Santri vs

Abangan karangan M. Murtadho. Buku ini memang melakukan komparasi, tetapi

1‘1 7.aini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa, (Jakarta: INIS, 1988), him. XViil.



berbagai macam prinsip yang tampak berlainan atau berlawanan satu sama
lainnya.13 Dari sini nampak bahwa Woodward cenderung ingin mengangkat
segala sistem keyakinan dan praktik keagamaan Jawa secara normatif dapat
dikembalikan kepada Islam.

Melihat kedua teori di atas, landasan teori yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini adalah hermeneutika, yaitu proses mengubah sesuatu atau situasi
ketidaktahuan menjadi mengerti.i14 Ada banyak jenis hermeneutika seperti
disebutkan oleh Josef Bleicher dalam buku Hermeneutika Kontemporer yaitu
hermeneutika romantik, hermeneutika historis, hermeneutika materialis.”” Dari
banyak jenis hermeneutika yang ada, landasan teoretik yang akan digunakan di
sini adalah konsep hermeneutika yang berpijak pada strategi didaktik: teks,
konteks, dan hasil penafsiran. Teks di sini adalah Islam, sementara konteksnya
adalah Jawa, Islam berkembang di Jawa yang bersinggungan dengan budaya Jawa
menghasilkan Agama Jawa dengan banyak tafsir tentang Islam.

Dengan berpijak pada hermenutika yang berfokus pada konsep didaktik:
teks, konteks dan-hasil. Maka pendekatan yang digunakan sosiologis-historis.
Pendekatan sosiologis adalah jenis pendekatan yang mengarahkan analisisnya
terhadap pola relasi sosial yang berada di sekitar obyek yang akan diteliti,
sehingga mengkonstruk hasil pemikiran sang obyek atau tokoh. Adapun

pendekatan historis, sebagai sebuah pendekatan yang mengandaikan tentang

3 M. Murtadho, Islam Jawa; Keliar dari Kemelut Santri vs Abangan, (Yogyakarta:

Lapera, 2002), him. 7.
" g Sumaryono, Hermeneutika, Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2000), him. 24.
% Lihat, Josef Bleicher, Hermenentika Kontemporer, terjemah oleh Ahmad Norma

Permata, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2003).
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sebuah pencarian peristiwa yang telah dilewati oleh obyek penelitian. Dari sini,
diharapkan konstruksi pemikiran Geertz dan Woodward akan lebih dipahami
dengan melihat tempat serta lurun waktu dari penelitiannya.

Pendekatan sosiologis-historis ini mengandaikan bahwa setiap produk
pemikiran pada dasarnya adalah hasil interaksi si pemikir dengan lingkungan

sosio-kultural dan sosio-politik yang mengitarinya.l(’

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library research)
dengan menggunakan metode komparatif. Pengumpulan datanya diolah melalui
penggalian dan penelusuran atas buku-buku, majalah, dan catatan lainnya yang
dianggap memiliki hubungan 'atau. dapat mendukung pemecahan masalah serta
pencarian kebenaran untuk membahas pokok masalah di skripsi ini.

Adapun Jangkah-langkah yang digunakan adalah:
1. Pembacaan Etnografis

Metodeini. digunakan umntuk melakukan pembacaan terhadap Clifford
Geertz dan Mark R Woodward terkait dengan latar belakang pendidikan, karya, ‘
reputasi intelektual, serta latar belakang dilakukannya penelitian  tentang
keberagamaan di Jawa.
2. Deskriptif Etnografis.

Pendekatan deskriptif merupakan langkah-langkah yang dilakukan
dalam rangka representasi obyektif tentang realitas yang terdapat di dalam
" 6y Ato’ Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi

(Yogyakarta: Titian {iahi Press, 1998), him. 105 dan M. Ato’ Mudzhar, “Social History Approach
to Islamic Law”, 4l-Jami’ah, no. 61 (1998).
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masalah yang di teliti.”” Atau dapat juga diartikan sebagai metode yang digunakan
untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Selanjutnya dengan keyakinan tertentu diambillah kesimpulan umum dari bahan-
bahan tentang obyek permasalahannya.18 Dalam hubungannya dengan

embahasan penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan

"3

pemikiran Clifford Geertz dan Mark R Woodward yang berkait tentang
keberagamaan masyarakat Jawa.
3. Analisis Komparatif.

Secara spesifik pendekatan ini digunakan untuk membandingkan hasil
dari pemikiran Clifford Geertz dan Mark R Woodward tentang keberagamaan
masyarakat Jawa. Pembandingan ini selanjutnya digunakan untuk menemukan

persamaan, perbedaan, kelemahan serta kelebihannya.m

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan dalam
penulisan skripsi ini akan di bagi lima bab, diantaranya:

Dalam bab I menguraikan tentang pendahuluan. yang berisi latar
belakang masalah, batasan dan Tumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

e
17 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1985) him. 63.

18 gutrisno Hadi, Metodolgi Research. 1, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987), hlm.

' Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Rake Sarasin, 1989),
him. 99.
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Bab Il menguraikan tentang biografi Clifford Geertz dan Mark R
Woodward yang meliputi perjalanan hidup, karya serta reputasi intelektual.

Bab 1II menguraikan tentang “keberagamaan orang Jawa: pandangan
Clifford Geertz dan Mark R Woodward” yang mencakup keberagamaan orang
Jawa: pandangan dalam The Religion of Java dan keberagamaan orang Jawa:
pandangan dalam Islam in Java.

Bab 1V yang berisikan analisis komparatif atas pandangan Clifford
Geertz dan Mark R Woodward tentang Islam Jawa. Di bab empat ini, secara
teknis terbagi dalam tiga sub bab: persamaan keduanya, perbedaan keduanya, dan
kekurangan-kelebihan keduanya dalam memaknai Islam Jawa. Sedangkan bab V,

berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BabV

Penutup

A. Kesimpulan

Dalam melihat keberagamaan orang jawa atau masyarakat Jawa, Clifford
Geertz melihatnya dalam tiga varian: abangan, santri dan priyayl. Abangan memiliki
ritus dominannya adalah slametan, petunjuk—petunjuk dicarikan dari seorang dukun,
banyak dipegangi petani, struktur sosialnya di desa dan mengabaikan ketaatan pada
syari’ah Islam. Saniri struktur sosialnya di kota, mempraktekkan syari’ah Islam
secara ketat, seperti shalat lima waktu, puasa dan haji. Sedangkan priyayi menurut
Geertz adalah versi halus dari abangan (bab 17 dalam The Religion of Java).
Struktur sosialnya adalah elit kraton atau priyayl. Keberagamannya banyak
diartikulasikan dengan simbol-simbol sent, wayang, gamelan, dst. slametan, dari soal
kelahiran, kematian, dst. memiliki kesamaan dengan abangan. Yang membedakan
hanyalah etik dan struktur sosialnya.

Sedangkan Mark R Woodward melihat. keberagamaan Jawa dalam dua
varian: Islam mistis dan Islam hormatif. Abangan dan privayi_diringkas menjadi
Islam mistis. Menurutnya, stametan dan tradisi-tradisi mercka sebenarnya adélah
jenis tafsir lain dari Islam. Islam mistis berbeda dengan Islam normatif. Yang
terakhir ini melakukan praktek-praktek Islam secara ketat. Dalam konteks tertentu,
ini sama dengan santri dalam tipologi yang dibuat Geertz.

Pandangan keduanya itu ada persamaannya, perbedaan, kelebihan dan
kelemahan, yang di antaranya bisa disebutkan: pertama, soal persamaannya,

keduanya mencoba melihat keberagamaan orang Jawa secara etnografis; sama-sama

78
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membuat tipologi dalam keberagamaan orang Jawa; dan sama-sama melihat ada
entitas keberagamaan orang Jawa yang berbeda dengan Is‘lam normatif dan saniri.

Kedua, soal perbedaan keduanya bisa disebutkan: mereka memilih tempat
melihat keberagamaan orang Jawa tidak sama, di Pare (untuk Geertz) dan di
Jogjakarta (untuk Woodward); berbeda dalam melihat keberagamaan orang Jawa,
yang satu mendasarkan pada struktur sosial (Gerrtz) dan satunya mendasarkan pada
kajian penafSiran teks Jawa, dan berbeda dalam hal tipologi yang dibuatnya,
misalnya abangan, saniri dan priyayi untuk Geertz, dan Islam mistis dan Islam
normatif untuk Woodward.

Ketiga, soal dalam kelebihannya. Geertz menyuguhkan penelitiannya dengan
data-data lapangan yang melimpah; termasuk orang yang paling awal dalam
membuat tipologi keberagaman orang Jawa; dan dijadikan banyak bahan analisa
untuk pengkaji Jawa dan Islam. Sedangkan kelebihan Woodward adalah: melihat
Islam dan Jawa sebagai pertemuan yang ditafsirkan, dimana Islam akhirnya menjadi
mistis. Jadi, bukan soal tidak taat pada Islam.

Keempat, soal kelomahan dan’ kritik. Geertz dalam melihat Islam lebih
terpengaruh terhadap ~mazhab pemurnian, sehingga santri diidientifikasi ke
dalamnya, melihat keberagamaan-otang abangan. dan priyayi secara minor, karena
menurutnya, mereka tidak taat dalam Islam; varian-varian yang dikemukakannya
dianggapnya masih dalam gugusan Islam, meskipun kurang taat, dan ini
mengacaukan pandangan orang Jawa yang menganggap adanya Agama Jawa.
Sedangkan kritik buat Woodward, juga bisa dilihat dari jurusan terakhir: Woodward
telah melakukan pemaksaan atas pandangannya soal Islam mistis yang membawahi

abangan dan priyayi, dan padahal sebagian orang Jawa, mereka tidak mau disebut
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Muslim, tetapi beragama kebatinan, beragama Jawa, meski harus dipadukan dengan
Islam atau Kristen misalnya.

Pandangan keduanya sangat bias luar, bukan perpspektif “dalam Jawa “ yang
empatik. Bahwa orang-orang Jawa ber-KTP Islam, karena negara memaksa mereka
untuk mengakui lima agama resmi, dan mereka harus mencantumkan saiah satunya.

Geertz dan Woodward tidak memiliki sensitivitas atas pandangan dalam ini.

B. Saran-saran

Saran-saran yang patut diberikan setelah melakukan kajian atas dua penukir,
yaitu  Clifford Geertz dan Mark R. Woodward: pertama, dalam mengkaji
keberagamaan orang Jawa, selama ini teramat kuat bias luarnya. Sedikit yang
memberikan rasa empatik atas pandangan dalam orang Jawa. Pandangan luar itu
akhimnya terpengaruh oleh gagasan yang memarjinalkan Agama Jawa. Pandangan
Juar, meski tentu saja tidak sepenuhnya jelek, tetapi hasilnya memberikan pemaksaan
yang sangat keras atas sebagain besar orang Jawa yang tidak terakomodasi dalam
pandangan luar itu.

Kedua, dari penjelasan di ' skripsi ‘ini, " penting untuk © mempersoalkan
kebebasan beragama, dimana ncgard hanya mengakui lima ‘agama resmi. Orang
kebatinan dan orang-orang Jawa yang mengakui adanya Agama Jawa, menjadi
sangat termarjinalkan. Padahal, soal agama adalah kebebasan setiap masyarakat dan
orang. Dari sinilah, problem yang dihadapi masyarakat Jawa, dan bisa jadi bagi
agama-agama minoritas dan kecil, adalah soal kebebasan beragama yang masth

tersumbat di ranah kebangsaan, karena negara hanya mengakui lima agama resmi.
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